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HUBUNGAN ANTARA LOCUS OF CONTROL DENGAN CRITICAL
THINKING SKILLS PADA MAHASISWA PENGGUNA CHATGPT

Dwi Agustina', Angeline Hosana Z Tarigan?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara locus of
control, external locus of control, dan internal locus of control dengan critical
thinking skills pada mahasiswa pengguna ChatGPT. Hipotesis dalam penelitian ini
yaitu ada hubungan locus of control, external locus of control, dan internal locus
of control dengan critical thinking skills pada mahasiswa pengguna ChatGPT.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna ChatGPT,
dimana sampel penelitian berjumlah 175 mahasiswa dan 50 mahasiswa untuk uji
coba. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur
penelitian menggunakan skala critical thinking skills yang mengacu pada
indikator critical thinking skills dari Facione (2011) serta skala locus of control
yang mengacu pada aspek locus of control dari Rotter (1966).

Pengujian korelasi menggunakan teknik spearman rank dan pearson'’s
product moment. Hasil uji korelasi spearman menunjukkan nilai koefisien
korelasi rho= -0,207 (p=0,006; p<0,05), yang berarti ada hubungan antara locus of
control dengan critical thinking skills. Hasil uji korelasi pearson menunjukkan
nilai koefisien korelasi = -0,571 (p=0,000; p<0,05), yang berarti bahwa ada
hubungan antara external locus of control dengan critical thinking skills.
Selanjutnya dari hasil uji korelasi pearson menunjukkan nilai korelasi r=0,264
(p=0,000; p<0,05), yang berarti bahwa ada hubungan antara internal locus of
control dengan critical thinking skills.

Kata Kunci: Critical Thinking Skills, Locus of Control
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LOCUS OF CONTROL AND CRITICAL
THINKING SKILLS IN CHATGPT USER STUDENTS

Dwi Agustina', Angeline Hosana Z Tarigan?

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between locus of control,
external locus of control, and internal locus of control with critical thinking skills
in students who use ChatGPT. The hypothesis in this study is that there is a
relationship between locus of control, external locus of control, and internal locus
of control with critical thinking skills in students who use ChatGPT.

The population in this study is students who use ChatGPT, where the
research sample is 175 students and 50 students for try out. The sampling
technique used is purposive sampling. The research measuring tool uses a critical
thinking skills scale that refers to the critical thinking skills indicator from
Facione (2011) and a locus of control scale that refers to the locus of control
aspect from Rotter (1966).

Correlation testing uses Spearman rank and Pearson's product-moment
techniques. The results of the Spearman correlation test showed a correlation
coefficient value of rho = -0.207 (p=0.006; p<0.05), which means that there is a
relationship between locus of control and critical thinking skills. The results of the
Pearson correlation test showed a correlation coefficient value of r= -0.571
(p=0.000; p<0.05), which means that there is a relationship between external
locus of control and critical thinking skills. Furthermore, the results of the
Pearson correlation test showed a correlation value of r=0.264 (p=0.000;
p<0.05), which means that there is a relationship between internal locus of
control and critical thinking skills.

Keyword: Critical Thinking Skills, Locus of Control

*Student of the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya
University

2Lecturer of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya
University

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
Angeline Hosana Z Tarigan, S.Psi., M.Psi M. Zainal Fikri, S.Psi., MA

NIP. 198704152018032001 NIP. 198108132012101201




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan tentunya memiliki beberapa jenjang, salah satunya adalah

perguruan tinggi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 1999 Pasal 1 ayat (6) menjelaskan bahwa peserta didik yang terdaftar dan
belajar pada perguruan tinggi tertentu disebut sebagai mahasiswa. Mahasisfwa
merupakan transisi dari Sekolah Menegah Ataas ke Perfguruan Tinggi yang
difmana masa ini merupakan bagian transisi dari masa remaja menuju masa dewasa
(Santrock, 2011).

Tentunya sebagai seorang mahasiswa memiliki tugas-tugas baik akademik
maupun non akademik dan mahasisdwa tidak jarang medmanfaatkan bantuan
teknologi dalam mengerjakan tugas. Hidaayat (2023) dalam telisik.id mengatakan
bahwa bagi mahasiswa sekarang tugas kuliah bukan menjadi hal yang sulit untuk
dikerjakan lagi, semenjak munculnya ChatGPT. Lebih lanjut, Hidayat
menambahkan bahwa dengan adanya ChatGPT dapat memfasilitasi mahasiswad
dalam mengerjakan tugas perkuliahan seperti esai dan juga skripsi. ChatGdPT
merupadkan salah satu bentuk teknologi yang dibuat oleh perusahaan laboratorium
riset yaitu OpenAl (Ramadhan, Faris, Wahyudi, & Sulaeman, 2023). ChatGPT
(Generative Pre-Trained Transformer) adalah robot atdau chatbot ydang
menggunakdan artificial intelligent atau kecerdasan buatan agar mampu membantu
manusia dalam mengerjakan tugas dan juga menjalin interaksi dsengan manusia

(Faiz & Kurniawaty, 2023).



ChatGPT menjadi salah satu contoh perkembangan teknologi yang ada di
Indonesia. Annur (2023) dalam katadata.co.id mengatakan bahwa aplikasi 4/ yang
paling banyak digunakan di Insdonesia adalah ChatGPT dengan persentase sebesar
54%. Lebih lanjut, berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 540
responden, didominasi oleh kelompok usia 18-24 tahun dengan persentase sebesar

54%.

Penggunaan ChatGPT bagi mahasiswa akan memberikan keuntungan dan
juga tantangan yang harus dihadapi. Keuntungan dari adanya ChatGPT bagi
mahasiswa adalah dapat meningkatkan ketersgediaan informasi dan aksesibilitas
yang membuat mahasiswa mudah dalam mendapatkan berbagai informasi yang
dibutuhkan (Sholihatin, Saka, Andhika, Ardana, Yusaga, Fajar, & Virgano, 2023).
Lebih lanjut, Sahabuddin (2023) mengatakan denwgan aksesibilitas yang lebih
luas, dapat membantu mahasiswa dalam memanfaatkan waktu dengan baik untuk

mengakses materi pembelajaran.

Penggunaan ChatGPT tentunya akan menimbulkan berbagai tantangan
yang harus dihadapi. Sejalan dengan yang disampaikan oleh Amala, Thobhir,
Reditiya, dan Sari (2023) bahwa munculnya teknologi ChatGPT tidak menutup
kemungkinan akan membuat mahasiswa menjadi ketergantungan. Lebih lanjut,
terlalu mengandalkan ChatGPT dapat berpotenssi menurunkan keterampilan yang
harus dimiliki oleh mahasiswa antara lainnya adalah critical thinking skills,
sehingga ketika muncul permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, mereka akan

kesulitan dalam menyelesaikannya (Shidiq, 2023).



Saraswati, Karmina, Efendi, Candakanti, dan Rakhmawati (2023)
menyampaikan bahwa critical thinking skills mahasiswa dapat terhambat ketika
mahasiswa ketergantungan dengan adanya ChatGPT, dimana ketergantungan ini
muncul karena ChatGPT memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam
mengakses informasi, sehingga dapat mengurangi keinginan mahasiswa dalam
melakukan riset lebih lanjut mengenai jawaban dari ChatGPT. Hamdan (2023)
dalam kompasiana.com mengatakan bahwa kecenderungan ChatGPT dalam
memberikan jawaban secara langsung dasn instan tanpa melibatkan proses berpikir
yang mendalam, dapat membuat mahasiswa kehilangan kesempatan dalam

mengembangkan critical thinking skills.

Kekayaan informasi yang disediakan oleh ChatGPT, dapat mencegah
mahasiswa dalam mengembangkan critical thinking skills (Bai, Liu, & Su, 2023).
Fuchs (2023) menambahkan ketergantungan pada ChatGPT dapat menyebabkan
mahasiswa menjadi sosok yang pasif dikarenakan hanya msenerima jawaban dari
sistem tanpa melakukan evaluasi secara kritis mengenai keakuratan atau relevansi
dari jawaban yang diberikan, tentunya hal ini yang dapat menyebabkan mahasiswa

gagal dalam mengembangkan critical thinking skills.

Critical thinking skills sendiri menjadi suatu kemampuan yang sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa agar dapat menghadapi berbagai tantangan yang ada
(Listiani, 2018). Nadeak, Juwita, dan Sormin (2020) menambahkan bahwa dalam
dunia pendidikan, critical thinking skills sangat diperlukan agar mahasiswa dapat
mempersiapkan dirinya menghadapi berbagai situasi dan kondisi di masa yang akan

datang.



Critical  thinking skills sendiri membutuhkan individu untuk
mempertahankan sikap rendah hati tentang apa yang mereka ketahui (King, 2007).
Lebih lanjut, hal ini berarti individu harus tetap terbuka terhadap kemungkinan
dalam mempertanyakan asumsi-asumsi yang telah dipegang dan termotivasi untuk
melihat lebih lanjut mengenai informasi yang dianggap jelas. Tentunya untuk
mewujudkan hal tersebut, critical thinking skills memiliki keterampilnan-
keterampilan yang penting seperti, menarik inferensi, dan menghasilkan

argumenmt-argumen (Fisher, 2009).

Penggunaan ChatGPT tentunya memerlukan critical thinking skills, dimana
mahasiswa harus memahassmi mengenai keahlian dan kelemahan dari ChatGPT,
agar mahasiswa dapat mengembangkan kapasitasnya untuk critical thinking skills
ketika menilai informasi yang dsberikan oleh ChatGPT (Bai, Liu, & Su, 2023).
ChatGPT tidak selalu menghasilkan jawzxaban yang relevan ataupun akurat,
sehingga diperlukannya critical thinking skills agar mahasiswa mampu memilih
untuk menggunakan informasi yang sesuai dalam pemilihan jawabannya (Dai, Liu,

& Lim, 2023).

Facione (2011) mengatakan bahwa critical thinking skills adalah cara
berpikir yang melibatkan kemampuan kognitif yang bertujuan untuk membuktikan
kasus. Facione mengungkap terdapat enam indikator yang menjadi inti dari critical
thinking skills yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation, dan
self-regulation. Interpretation diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan
juga mengungkapkan arti dari berbagai pengalaman baik dari berbagai situasi, data,

peristiwa, kepercayaan aturan, dan prosedur. Analysis didefinisikan sebagai



kemampuan untuk mengidentifikasi arti dari berbagai pengalaman antara

pernyataan, pertanyaan, informasi.

Evaluation diartikan sebagai kemampuan untuk menilai kredibilitas dari
suatu pernyataan dengan menggunakan perbedaan yang aktual diantara pernyataan,
pertanyaan, atau bentuk representasi lainnya. Inference didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memilih berbagai unsur yang dibutuhkan untuk menentukan
kesimpulan yang beralasan. Explanation adalah kemampuan untuk menjelaskan
hasil proses mengenai suatu alasan yang berlandaskan bukti, metodologi, konsep,
ataupun kriteria tertentu. Self-regulation diartikan sebagai kemampuan individu

untuk mengatur kognisi dirinya dalam menentukan suatu kesimpulan (Facione,

2011).

Tambunan (2021) mengatakan bahwa critical thinking skills tidak terpisah
dari adanya peran locus of control. Mahasiswa yang memiliki locus of control
internal mempunyai critical thinking skills yang lebih baik dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki locus of control eksternal. Selain itu, studi yang
dilakukan oleh Tahrir, Nurdin, dan Damayanti (2020) membuktikan bahwa internal
locus of control memiliki peran yang positif dan signifikan terhadap critical

thinking skills

Locus of control didefinisikan sebagai cara pandang individu terhadap suatu
kejadian, apakah kejadian tersebut berasal dari dirinya sendiri atau berasal dari
dorongan yang ada diluar dirinya (Rotter, 1966). Rotter mengatakan terdapat dua

aspek dari locus of control yaitu external locus of control dan internal locus of



control. External locus of control diartikan sebagai keyakinan individu bahwa
peristiwa yang terjadi merupakan peristiwa yang terdapat faktor lain seperti faktor
lingkungan, ketidaksengajaan, ataupun takdir. Sedangkan internal locus of control
didefinisikan sebagai keyakinan bahwa peristiwa yang terjadi merupakan hasil dari

tindakan mereka sendiri.

Mahasiswa yang memiliki /ocus of control internal lebih kuat cenderung
mencari dan mengumpulkan informasi yang relevan dalam mengurangi
ketidakpastian saat menyelesaikan tugas (Hsia, 2015). Lebih lanjut, Rinn,
Boazman, Jackson, dan Barrio (2014) mengatakan bahwa ketika mahasiswa
memiliki locus of control internal, mereka melihat suatu kegagalan sebagai akibat
karena usahanya yang terlalu sedikit dan kemungkinan mereka percaya bahwa

dengan peningkatan usaha akan memberikan perubahan yang positif pada hasilnya.

Berdasarkan dari hasil fenomena yang peneliti paparkan, serta dari berbagai
teori yang membahas mengenai critical thinking skills dan locus of control, maka
peneliti tertarik untuk meneliti peran locus of control terhadap critical thinking
skills pada mahasiswa pengguna ChatGPT. Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang dan penjabaran masalah serta fenomena yang telah dipaparkan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peran Locus of Control

terhadap Critical Thinking Skills pada Mahasiswa Pengguna ChatGPT”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah dipaparkan pada latar

belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



. Apakah terdapat peran locus of coDntrol terhadap critical thinkSSing skills
pada mahaSsiswa pengguna ChatGSSPT?

. Apakah terdapat peran exterSnal locus of control terhadap criticSSal
thinking skills pada mahasSiswa pengguna ChatGPT?

. Apakah terdapat peran internal locus Gof control terhadap critical thinking

skills pada mahasiswa pengguna ChaBtGPT?

C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:
. Untuk mengetahui peran locus of contBrol terhadap crGitical thinking skills
pada mahasiswa pengguna ChatGPT.
. Untuk mengetahui peran external locus of control terhadap critical thinking
skills pada mahasiswa pengguna BChatGPT.
. Untuk mengetahui peran internalG locus of control terhadap critical

thinking skills pada mahasiswa pengguna ChatGPT.

D. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi baru serta
dapat menambah kajian empiris dalam bidang psikologi pendidikan dan
psikologi teknologi dan informasi mengenai /ocus of control dan critical

thinking skills.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Responden



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para responden untuk
meningkatkan locus of control sebagai upaya untuk memaksimalkan
critical thinking skills.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk peneliti
selanjutnya berdasarkan teori-teori yang ada. Serta diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat dikembangkan oleh

peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri.
Penelitian yang berjudul “Peran Locus of Control terhadap Critical Thinking Skills
pada Mahasiswa Pengguna ChatGPT” belum pernah diteliti sebelumnya. Terdapat
beberapa penelitian mengenai locus of control dan critical thinking skills yang
peneliti temukan.

Penelitian pertama yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMA di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II” yang dilakukan oleh Tanti
Anggiasari, Saleh Hidayat, dan Binar Azwar Anas Harfian pada tahun 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan persentase tingkat penguasaan
keterampilan berpikir kritis siswa di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur
II Palembang yang terakreditasi A dan B. Sampel penelitian yaitu siswa dari empat
SMA yang terakreditasi A dan B di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II. Metode

penelitian adalah deskriptif kuantitatif dengan metode pengumpulan data



menggunakan kuesioner, wawancara, observasi, soal keterampilan berpikir kritis,
dan dokumentasi. Hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
persentase keterampilan berpikir kritis siswa SMA di kecamatan Kalidoni sebesar
50,95% dengan kategori sedang dan di Kecamatan Ilir Timur II sebesar 50,43%
dikategorikan sedang. Indikator tertinggi di Kecamatan Kalidoni menunjukan pada
indikator pengaturan diri sebesar 64,29% dan terendah pada indikator mengevaluasi
sebesar 41,27% dan indikator tertinggi di Kecamatan Ilir Timur II menunjukan pada
indikator pengaturan diri sebesar 65,81% dan terendah pada indikator menjelaskan
sebesar 46,83%.

Terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Tanti Anggiasari,
Saleh Hidayat, dan Binar Azwar Anas Harfian dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada variabel bebas dan subjek yang
digunakan. Pada penelitian Tanti Anggiasari, Saleh Hidayat, dan Binar Azwar Anas
Harfian tidak ada variabel bebas yang digunakan sedangkan variabel bebas yang
akan digunakan oleh peneliti adalah locus of control. Subjek yang digunakan oleh
Tanti Anggiasari, Saleh Hidayat, dan Binar Azwar Anas Harfian adalah siswa SMA
di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II, sedangkan subjek yang akan digunakan

oleh peneliti adalah mahasiswa pengguna ChatGPT.

Penelitian kedua yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbantuan Moodle untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa” yang dilakukan oleh Muhammad Imam Badruttamam dan Neng Rodiah
Pertiwi pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan

berpikir kritis siswa dengan menerapkan model discovery learning berbantuan



moodle dalam kegiatan pembelajaran biologi materi sistem imun. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 204 siswa dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 64
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan bantuan moodle mampu meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.

Terdapat perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Imam Badruttamam dan Neng
Rodiah Pertiwi, yaitu terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian Muhammad Imam Badruttamam dan Neng
Rodiah Pertiwi adalah sebuah model pembelajaran discovery learning berbantuan
moodle, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah locus
of control. Perbedaan terakhir terletak pada subjek penelitian, pada penelitian
Muhammad Imam Badruttamam dan Neng Rodiah Pertiwi subjeknya adalah siswa,
sedangkan subjek yang akan digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa pengguna

ChatGPT.

Penelitian ketiga yang berjudul “Pengembangan Keterampilan Berfikir
Kritis Mahasiswa yang Memiliki Gaya Belajar Berbeda Melalui Penerapan Metode
Debat” yang dilakukan oleh Ninies Eryadini dan Durrotun Nafisah pada tahun
2017. Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan kemampuan berfikir kritis
mahasiswa dengan menggunakan metode debat yang ditinjau dari gaya belajar
mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 58 mahasiswa STKIP PGRI

Lamongan yang menempuh mata kuliah pendidikan ilmu sosial. Metode penelitian



yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
perbedaan keterampilan berfikir kritis antara yang memiliki gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik. Hasil kedua menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi
metode pembelajaran dengan gaya belajar terhadap keterampilan berfikir kritis

mahasiswa.

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ninies Eryadini
dan Durrotun Nafisah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu
terletak pada variabel bebas dan subjek. Variabel bebas yang digunakan oleh Ninies
Eryadini dan Durrotun Nafisah merupakan sebuah bentuk perlakukan yaitu
penerapan metode debat sedangkan variabel bebas yang digunakan pada penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah locus of control. Subjek yang digunakan
dalam penelitian Ninies Eryadini dan Durrotun Nafisah adalah mahasiswa STKIP
PGRI Lamongan yang menempuh mata kuliah pendidikan ilmu sosial, sedangkan

subjek yang akan digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa pengguna ChatGPT.

Penelitian yang keempat berjudul “Hubungan antara Locus of Control
dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Psikologi IAIN Kediri” yang
dilakukan oleh Moh. Soleh, Moh. Irfan Burhani, dan Luthfi Atmasari pada tahun
2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan locus of control dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi IAIN Kediri. Subjek pada
penelitian ini adalah 68 mahasiswa program studi psikologi islam TAIN Kediri.
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan melakukan survey lapangan.
Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif

antara locus of control dengan prokrastinasi akademik mahasiswa psikologi IAIN



Kediri, yang menunjukkan bahwa semakin rendah locus of control maka semakin

tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa psikologi IAIN Kediri dan sebaliknya.

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Moh. Soleh,
Moh. Irfan Burhani, dan Luthfi Atmasari dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti, yaitu terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel
terikat dalam penelitian Moh. Soleh, Moh. Irfan Burhani, dan Luthfi Atmasari
adalah prokrastinasi akademik, sedangkan variabel terikat yang akan digunakan
oleh peneliti adalah critical thinking skills. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian Moh. Soleh, Moh. Irfan Burhani, dan Luthfi Atmasari adalah mahasiswa
psikologi IAIN Kediri, sedangkan subjek dalam penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah mahasiswa pengguna ChatGPT.

Penelitian yang kelima berjudul “Peran Locus of Control dan Keterlibatan
dalam Kegiatan terhadap College Student Subjective Well-Being Penerima
Beasiswa Bidikmisi” yang dilakukan oleh Siti Nurhasanah, Asri Mutiara Putri, dan
Prida Harkina pada tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh locus of control dan keterlibatan dalam kegiatan terhadap college student
subjective well-being pada mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa beasiswa bidikmisi di Banda Lampung mulai dari
semester tiga dengan jumlah 208 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat peran locus of
control dan keterlibatan dalam kegiatan non akademik dengan college student

subjective well-being. Variabel keterlibatan dalam kegiatan non akademik



memberikan sumbangan lebih besar daripada locus of control terhadap college

student well-being.

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhasanah,
Asri Mutiara Putri, dan Prida Harkina dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, yaitu terletak pada jumlah variabel bebas, variabel terikat, dan subjek
penelitian. Jumlah variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan Siti Nurhasanah,
Asri Mutiara Putri, dan Prida Harkina ada dua yaitu locus of control dan keterlibatan
dalam kegiatan, sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu
locus of control. Variabel terikat dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti
Nurhasanah, Asri Mutiara Putri, dan Prida Harkina adalah college student
subjective well-being, sedangkan variabel terikat yang akan digunakan oleh peneliti
adalah critical thinking skills. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhasanah, Asri
Mutiara Putri, dan Prida Harkina menggunakan mahasiswa penerima bidikmisi di
Bandar Lampung mulai dari semester tiga sebagai subjek penelitian, sedangkan
peneliti akan menggunakan mahasiswa pengguna ChatGPT sebagai subjek

penelitian.

Penelitian yang keenam berjudul “The role of critical thinking skills and
learning styles of university students in their academic performance” yang
dilakukan oleh Zohre Ghazivakili, Roohangiz Norouzi Nia, Faride Panahi, Mehrad
Karimi, Hayede Gholsorkhi, dan Zarrin Ahmadi pada tahun 2014. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan gaya
belajar dengan kinerja akademik mahasiswa di Universitas [lmu Kedokteran

Alborz. Subjek penelitian ini adalah 216 mahasiswa [lmu Kedokteran Universitas



Alborz. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian korelasi silang.
Terdapat lima hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan gaya belajar
mahasiswa Ilmu Kedokteran Universitas Alborz dengan informasi demografisnya,
terdapat hubungan antara pemikiran kritis mahasiswa Ilmu Kedokteran Universitas
Alborz dengan informasi demografisnya, terdapat hubungan antara kinerja
akademik mahasiswa Ilmu Kedokteran Universitas Alborz dengan informasi
demografisnya, terdapat hubungan antara gaya belajar mahasiswa [lmu Kedokteran
Universitas Alborz dengan kinerja akademik, dan terdapat hubungan antara gaya
belajar mahasiswa Ilmu Kedokteran Universitas Alborz dengan pemikiran kritis.
Dan hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar, berpikir

kritis, dan kinerja akademik berhubungan secara signifikan satu sama lain.

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ghazivakili,
Roohangiz Norouzi Nia, Faride Panahi, Mehrad Karimi, Hayede Gholsorkhi, dan
Zarrin Ahmadi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu terletak
pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ghazivakili, Roohangiz Norouzi Nia, Faride Panahi, Mehrad
Karimi, Hayede Gholsorkhi, dan Zarrin Ahmadi, variabel bebas yang digunakan
adalah critical thinking skills dan learning styles, sedangkan variabel bebas yang
akan digunakan oleh peneliti adalah locus of control. Variabel terikat yang
digunakan oleh Ghazivakili, Roohangiz Norouzi Nia, Faride Panahi, Mehrad
Karimi, Hayede Gholsorkhi, dan Zarrin Ahmadi adalah academic performance
sedangkan variabel terikat yang akan digunakan oleh peneliti adalah critical

thinking skills. Dan subjek penelitian yang digunakan oleh Ghazivakili, Roohangiz



Norouzi Nia, Faride Panahi, Mehrad Karimi, Hayede Gholsorkhi, dan Zarrin
Ahmadi adalah mahasiswa [lmu Kedokteran Universitas Alborz, sedangkan subjek

yang akan digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa pengguna ChatGPT.

Penelitian ketujuh yang berjudul “Locus of control and academic self-
efficacy in university students: the effects of Self-concepts” yang dilakukan oleh
Elisabetta Sagone dan Maria Elvira De Caroli pada tahun 2014. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara konsep diri dan /locus of control,
konsep diri dan efikasi diri akademik, dan locus of control dan efikasi diri akademik
pada tiga kelompok mahasiswa di University of Catania. Subjek penelitian yang
digunakan adalah 267 mahasiswa yang berusia 18 — 26 tahun yang terbagi menjadi
tiga kelompok yaitu kedokteran, psikologi dan hukum di University of Catania.
Terdapat tiga hipotesis yang diajukan yaitu mahasiswa yang memiliki locus of
control internal akan mengekspresikan representasi yang positif dari konsep diri
aktual dan masa depan, mahasiswa yang menganggap dirinya sangat efisien dalam
konteks akademik akan mengekspresikan representasi positif dari konsep diri
aktual dan masa depan, dan mahasiswa yang menganggap dirinya sangat efisien
dalam konteks akademik akan memiliki /ocus of control internal. Hasil penelitian
ini adalah semakin besar kemungkinan mahasiswa mengendalikan keadaan dalam
kehidupan sehari-hari mereka, semakin besar pula mereka mengekspresikan konsep
diri positif di masa kini dan masa depan. Semakin mereka menganggap diri mereka
efisien secara akademis, semakin mereka menilai diri mereka secara positif di masa

kini dan masa depan. Selain itu, semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk



mengendalikan keadaan kehidupan sehari-hari, semakin mereka menganggap diri

mereka efisien dalam konteks akademis.

Terdapat perbedaan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Elisabetta
Sagone dan Maria Elvira De Caroli dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu terletak pada variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Elisabetta Sagone dan Maria Elvira De Caroli
variabel bebas yang digunakan adalah konsep diri, sedangkan variabel bebas yang
akan digunakan oleh peneliti adalah locus of control. Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian Elisabetta Sagone dan Maria Elvira De Caroli adalah
locus of control dan efikasi diri akademik, sedangkan variabel terikat yang akan
digunakan oleh peneliti adalah critical thinking skills. Dan subjek penelitian yang
digunakan pada penelitian Elisabetta Sagone dan Maria Elvira De Caroli adalah
mahasiswa kedokteran, psikologi, dan hukum di University of Catania, sedangkan

subjek yang akan digunakan oleh peneliti adalah mahasiswa pengguna ChatGPT.

Berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki tema
yang pada umumnya sama, yaitu antara locus of control dengan critical thinking
skills, namun tetap memiliki perbedaan teori maupun kriteria subjek. Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian

orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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